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ABSTRAK

Studi ini mengkaji tentang penggunaan alat tangkap pancing tonda oleh nelayan di Natuna, Kepulau-
an Riau. Penelitian dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (PERMEN 
KP) No.18 Tahun 2021 yang mengatur tentang penangkapan ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mengevaluasi kesesuaian operasi pancing tonda terhadap peraturan pemerintah dan efektivitas 
teknisnya dalam mendukung keberlanjutan sumber daya ikan. Metode penelitian dilaksanakan menggu-
nakan identifikasi lapangan, uji operasional di laut, dan pengumpulan data sosial ekonomi. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa penggunaan pancing tonda di Natuna tidak sesuai dengan peraturan pemer-
intah, terutama mengenai jalur penangkapan dan kapasitas alat tangkap. Data lapangan menunjukkan 
penggunaan pancing nelayan adalah 15 hingga 25 pancing per main line, dimana jumlah ini melebihi 
batas dari 10 pancing yang ditetapkan oleh undang-undang. Studi ini juga menemukan bahwa cara ne-
layan menggunakan pancing tonda dan ulur secara bergantian berperan penting dalam meningkat-
kan efisiensi. Berdasarkan pengkajian di lapangan, diperlukan adanya peninjauan ulang terkait den-
gan regulasi pemerintah untuk mendukung operasional nelayan kecil, termasuk pembukaan jalur III 
untuk alat tangkap tonda, guna memperkuat pengelolaan wilayah laut perbatasan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pancing Tonda, Jalur/Zona Penangkapan, Pulau Natuna

ABSTRACT

This study investigates the use of trolling gear by fishermen in Natuna, Riau Islands. This was done in the 
context of the Minister of Maritime Affairs and Fisheries Regulation (PERMEN KP) No.18 of 2021 which 
regulates fishing. The aim of this research is to evaluate the suitability of trolling operations to regulations 
and their technical effectiveness in supporting the sustainability of fish resources. Field identification, 
operational tests at sea, and collection of socio-economic data are research methods. The results show 
that the use of trolling rods in Natuna does not comply with regulations, especially regarding fishing lines 
and fishing gear capacity. Field data indicates the use of 15 to 25 fishing rods per main line, exceeding the 
10 fishing rod limit set by law. This study also found that the way fishermen alternately use trolling and 
hand lines plays an important role in increasing efficiency. It is recommended that there be a review of 
regulations to support the operations of small fishermen, including opening route III for this fishing gear, in 
order to strengthen sustainable management of border sea areas.

Keywords: Trolling Line, Fishing Line/Zone, Natuna Island
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Pendahuluan
Pancing tonda adalah alat tangkap 

tradisional yang berfungsi untuk menangkap 
ikan pelagis yang biasanya hidup di permukaan 
perairan laut. Di Indonesia, pancing tonda lebih 
popular dibanding dengan alat tangkap lain 
seperti pole and line dan tuna long line karena 
pengoperasiannya yang mudah dan relative 
lebih murah. Pancing tonda dioperasikan hampir 
di seluruh perairan Indonesia dengan berbagai 
macam modifikasi pancing (Farid dkk., 1989). 
Penangkapan ikan yang berlebihan terjadi ketika 
perikanan menargetkan ikan yang berukuran 
di bawah ukuran optimal yang dapat dipanen 
(Diamond et al., 1999). Sehingga, pengelolaan 
perikanan yang berkelanjutan umumnya 
memerlukan alat tangkap yang menahan ikan 
besar sambil membiarkan jouvenile fish lolos 
(Armstrong et al., 1990). Berdasarkan Code 
of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), 
pancing tonda dinilai efektif berdasarkan seleksi 
unit penangkapan ikan yang cukup baik dalam 
aspek ramah lingkungan maupun berkelanjutan 
sesuai dengan apa yang tercantum pada 
kriteria fishing gear selectivity (FAO, Code 
of Conduct for Responsible Fisheries, 1995). 
Selain itu, pancing tonda ini dapat mewakili 
semua kriteria-kriteria yang ditetapkan dengan 
cukup baik dalam aspek ramah lingkungan 
maupun aspek berkelanjutan (Wiladri, 2018).

Manfaat jangka panjang dari pergeseran 
ukuran alat tangkap sangat sulit dipahami dan 
diterima oleh nelayan. Bahkan, menunjukkan 
manfaat jangka panjang dan kerugian jangka 
pendek tidak membuat nelayan yakin akan 
perlunya konservasi dan perubahan (Mohamad et 
al., 2009). Namun, belakangan ini pada dokumen 
Tanda Daftar Kapal Perikanan (TDKP) yang 
nelayan tonda miliki terdapat larangan melaut 
di zona tertentu, TDKP merupakan dokumen 
yang menyatakan bahwa kapal penangkapan 
ikan tersebut dimiliki oleh nelayan kecil.

Berdasarkan informasi yang di dapat 
dari Ketua Aliansi Nelayan Natuna (ANNA), 
masyarakat melapor berdasarkan TDKP nelayan 
pompong (nelayan tradisionil Natuna) yang 
dilarang beroperasional di jalur penangkapan 

ikan IA dan jalur III. Artinya, berdasarkan 
peraturan yang ada, nelayan yang menggunakan 
pancing tonda hanya boleh beroperasi 
di perairan 2 mil sampai dengan 12 mil.

Dalam Peraturan Menteri Kelautan 
dan Perikanan (Permen KP) No.18/2021 
disebutkan jalur penangkapan ikan I terdiri atas 
dua ketentuan, IA meliputi perairan 2 mil laut 
diukur dari garis pantai, sedangkan IB perairan 
di luar jalur IA sampai dengan 4 mil laut. Jalur 
penangkapan ikan II, meliputi perairan di luar 
jalur penangkapan I  sampai dengan 12 mil laut. 
Sedangkan jalur penangkapan ikan III, meliputi 
perairan di luar jalur penangkapan ikan I dan 
II, termasuk zona ekonomi eksklusif Indonesia.

Pada Januari 2023 lalu, beberapa 
perwakilan Nelayan Natuna melaporkan ke 
kantor Gubernur Provinsi Kepulauan Riau 
terkait dengan pembatasan penangkapan di zona 
tertentu. Pertemuan tersebut membuahkan hasil 
dengan dikeluarkannya keputusan Gubernur 
Kepulauan Riau. Keputusan Gubernur 
Kepulauan Riau berisi dua surat yang didapat 
dari hasil pertemuan untuk dikirimkan kepada 
Kementerian Kelautan dan Perikanan. Kedua 
poin yang terltulis adalah pertama, alat tangkap 
tonda dilarang untuk penangkapan ikan di 
Jalur IA, Jalur III, dan Perairan Lepas Pantai. 
Kedua, alat tangkap pancing ulur dilarang 
untuk penangkapan ikan di perairan lepas 
pantai. Langkah Gubernur Riau meminta agar 
jalur III pada WPP-NRI 711 tidak ditutup untuk 
penangkapan ikan menggunakan alat tangkap 
pancing tonda merupakan pilihan yang tepat 
untuk membantu keresahan nelayan Natuna.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan 
Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha 
Dan Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan 
Berusaha Berbasis Risiko Sektor Kelautan 
Dan Perikanan, Skala usaha mikro dilakukan 
oleh pelaku usaha perseorangan (termasuk 
Nelayan Kecil), dengan menggunakan Kapal 
Penangkap Ikan berukuran sampai dengan 5 
(lima) gross tonnage atau tanpa menggunakan 
Kapal Penangkap Ikan. Khusus untuk usaha 
skala mikro diperbolehkan menggunakan 2 
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(dua) Alat Penangkapan Ikan, namun dalam 
operasionalnya digunakan secara bergantian.  
Nelayan Natuna menggunakan pancing tonda dan 
pancing ulur secara bergantian saat melakukan 
penangkapan ikan, karena sudah merupakan 
kebiasaan yang sering mereka lakukan. 

Berdasarkan pertimbangan diatas, 
maka perlu dilakukan pengkajian dengan 
pengumpulan data yang kemudian analisis 
sehingga tersedia  data  dan  informasi  tentang 
efektifitas kapal pancing  tonda,  API,  APBI,  
jalur penangkapan, ukuran dan selektivitas serta 
kapasitas, serta sesuai atau tidaknya alat pancing 
tonda yang berada di Provinsi Natuna terhadap 
PERMEN KP NO.18 Tahun 2021.  Selanjutnya, 
dibuat analisis teknis pancing tonda dan uji 

operasional dilaut Natuna untuk data jalur 
dan daerah penangkapan ikan pancing tonda 
sebagai dasar dari bahan kebijakan  peraturan.

Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh 

Ma’arif (2011) mengenai pemancingan tonda di 
Pacitan dengan lama trip 7-12 hari dengan waktu 
pancing dilakukan pada pagi, siang, dan sore hari. 
Maka penelitian yang dilaksanakan di Provinsi 
Natuna dengan jadwal pelaksanaan pada tanggal 
13 sampai 21 Februari 2023. Adapun letak 
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Peta Lokasi kegiatan pancing tonda di Natuna

Alat dan Bahan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hafinuddin dkk., (2017) 
mengenai Operasional Pancing Tonda di 
Kabupaten Aceh Barat, menuliskan bahwa 
jumlah bahan bakar yang dibutuhkan nelayan 
pancing tonda selama pengoperasian yaitu 
600-1000 liter per trip, jumlah ini tergantung 
berapa lama melakukan trip. Sedangkan 
Bahan dan alat yang digunakan pada kegiatan 
rekomendasi teknis penggunaan alat pancing 
tonda di Natuna, Kepulauan Riau adalah:

• Kamera  : Digunakan untuk 
mendokumentasikan kegiatan penelitian 

• Laptop  : Digunakan 

untuk mengolah data yang didapat
• API tonda  : Untuk alat 

percobaan pengambilan data
• Jangka sorong : Digunakan untuk 

mengukur ikan hasil tangkapan
• Alat tulis  : Digunakan 

untuk mencatat hasil pengamatan
• GPS   : Digunakan untuk 

mencari tahu titik lokasi penangkapan ikan
• Meteran  : Digunakan untuk 

mengukur kapal yang digunakan  

Metode
Metode yang digunakan di dalam 

kegiatan ini terdapat 3 (tiga) tahap yaitu :
1. Tahap   Pertama  adalah   tahap   identifikasi  



90

EFEKTIVITAS DAN KESESUAIAN ALAT TANGKAP...(Prayogo et al)

pada   nelayan   pancing   tonda  di 
Sepempang, Pering dan Pulau Sedanau. 
Data tersebut meliputi Data: komposisi 
hasil tangkapan, daerah penangkapan 
ikan, desain API tonda dan pancing ulur, 
dan harga jual ikan dari hasil tangkapan 
pancing tonda dan pancing ulur.

2. Tahap  kedua  adalah  uji  operasional  
di  laut  untuk  data  jalur  dan  daerah 
penangkapan ikan pancing tonda.

3. Tahap ketiga adalah data sosial 
ekonomi terkait perikanan pancing 
tonda di Pulau Natuna (komposisi hasil 
tangkapan, desain API dan konstruksi).

 Analisis Data
Analisis data berupa experimental fishing 

dengan menggunakan alat tangkap pancing  
tonda  untuk  mengetahui  desain  dan  teknik  
pengoperasian. Analisis data yang digunakan 
adalah metode deskriptif komparatif, yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri baik satu variabel 
atau lebih (independent) tanpa membuat 
perbandingan ataupun menghubungkan 
antara satu variabel dengan variabel lain 
(Sugiyono, 2008). Analisis dilakukan 

dengan menentukan jalur penangkapan ikan 
dengan QGIS, dan menentukan komposisi 
hasil tangkapan dengan tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Armada dan Pancing Tonda di Kepulau-
an Riau

Pancing tonda umumnya dipakai oleh 
nelayan kecil, digunakan untuk menangkap 
ikan yang operasionalnya dilakukan tanpa 
pemberat dan dipasang di sekitar permukaan 
air. Pancing jenis ini memiliki cara operasional 
di permukaan dan di bawah permukaan sampai 
pada permukaan air (Rahmat dan Ilhamdi, 2015). 
Alat tangkap pancing Tonda menurut kriteria 
dari Syari dkk (2014) sangat efektif menangkap 
ikan jenis tertentu dengan efektifitas (60,76%).

Pada umumnya nelayan kabupaten 
Natuna dan Anabas adalah nelayan kecil 
(small scale fisheries) dengan armada 
kapal penangkapan ikan ≤ 10 GT, jumlah 
hari penangkapan (trip)  yang pendek serta 
mengoperasikan alat tangkap tradisional 
(SEAFDC, 1999) yaitu alat tangkap pancing ulur 
dan pancing tonda sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1. Data jumlah kapal pancing tonda dan pancing ulur di Prov. Kepri

Sedangkan berdasarkan data yang 
didapat pada Cabang Dinas KP Provinsi 
Kepulauan RIau terdapat kapal 1 GT (779 
unit), 2 GT (600 unit), 3 GT (457 unit), 4 
GT (305 unit), 5 GT (195 unit) dan 6 GT (56 
unit) dari total 2.434 kapal yang terdaftar di 
Kabupaten Natuna, sesuai dengan Tabel 2.

Desain, Kontruksi Dan Teknik Pengoperasian 
Pancing Tonda Dan Pancing Ulur 

Pancing tonda yang utuh merupakan 
paduan dari tiga jenis komposisi yaitu wire 
leader/trace, main line, dan backing cord. 

Penyambungan antar komponen menggunakan 
kili-kili (Supardi, 2011). Konstruksi pancing 
tonda terdiri dari mata pancing atau hook, 
tali pancing, rol penggulung, kili-kili atau 
swivel, dan umpan buatan (Sulandri 2011). 

Selain ikan yang terpikat pada warna, ada 
kemungkinan pengaruh dari kilauan umpan serta 
gerak umpan dalam air, umpan yang dipakai 
harus mampu memberikan rangsangan bagi 
ikan dan terget tangkapan agar mendekati dan 
memakan umpan tersebut (Baskoro dkk, 2011).

Dalam penggunaan pancing tonda, sifat 
ikan yang dimanfaatkan adalah rangsangan 

Sumber data : Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Natuna, 2023
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Tabel 2. Data jumlah kapal pancing tonda berdasarkan ukuran kapal di Prov. Kepri

Tabel 3. Jenis dan Spesifikasi Alat Pancing Tonda di Prov. Kepri

Gambar 2. Desain Pancing tonda Nelayan Kab. Natuna

Sumber data : Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Natuna, 2023

Sumber data : Cabang Dinas Kelautan dan Perikanan Natuna, 2023

Tabel 4. Komponen pancing ulur yang dioperasikan nelayan Kab. Natuna
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yang timbul dari dalam ataupun dari luar. Dari 
dalam adalah rangsangan terhadap makanan, 
sedangkan dari luar adalah ketertarikan pada 
warna, bau, bentuk, dan gerakan dari umpan 
yang digunakan (Takapaha dkk, 2010).

Sedangkan alat  tangkap   pancing   tonda   
yang   dioperasikan   nelayan   Kabupaten Natuna   
memiliki spesifikasi sebagaimana pada Tabel 3. 

Pengoperasian pancing tonda dilakukan 
menggunakan umpan buatan dengan bahan 
benang emas, perak, atau benang pita yang 
dibentuk merumbai dan berwarna mencolol 
untuk menarik ikan. Umpan buatan dilakukan 
pemasangan di bagian atas mata pancing yang 
berfungsi untuk menutupi pancing agar tidak 
terlihat ikan, dan dapat mengelabuhi ikan. 
Sedangkan metode  dan  cara  pengoperasian  yang  
digunakan  nelayan  untuk menangkap target ikan 
pancing tonda (Putra dan Manan, 2014) adalah:

a.Proses Persiapan 
• Persiapan kotak sterofoam dan es ke atas kapal;
• Pola pencarian fishing ground dengan 

cara mencari/hunting gerombolan ikan. 
Proses ini dilakukan dengan melakukan 
penangkapan ikan dengan melihat 
gerombolan ikan yang ditandai adanya busa 
seperti rintik di permukaan air dan adanya 
burung penyambar ikan (Guntur, 2014);

• Pemilihan  lokasi  fishing  ground,  berdasarkan  
musim  yang  biasa  nelayan lakukan. 

b.Setting 
Pada tahap ini, nelayan harus 

memperhatikan arus. Proses penurunan pancing 
pada kedua sisi palang rentang dilakukan 
satu persatu agar tidak terbelit. Selain itu 
terdapat pancing tonda pada bagian tengah, 
tali pancing akan ikut terulur sampai pada 
senar tali pegangan. Langkah selanjutnya 
ialah menambatkan ujung tali pegangan pada 
tongkat pancing yang berada di sekitar kapal 
dan pada buritan kapal guna pengoperasian 
dibelakang kapal (Nurcahya, 2014).

c.Trolling 

Kapal melaju dengan kecepatan 
3 knot dengan jarak 50m dari rumpon, 
kapal mengitari rumpon dengan melawan 
arus laut untuk mencari gerombolan ikan 
disekitar. Pada proses ini, nelayan menikkan 
dan menurunkan pancing secara terus 
menerus hingga umpan termakan oleh ikan. 

d.Hauling
Proses hauling dilakukan dengan cara 

menarik pancing dengan cepat oleh nelayan 
saat setelah umpan dimakan oleh ikan, 
proses ini dilakukan agar alat pancing tonda 
berikutnya dapat segera diturunkan ke perairan. 
Proses penarikan ikan, tali utama ditarik 
perlahan – lahan dengan cepat hingga ikan naik 
diatas kapal dengan posisi kapal tetap melaju. 
Waktu yang dibutuhkan dalam proses hauling 
berkisar antara 2-3 menit. Aktifitas penarikan 
dihentikan ketika pancing berhasil menangkap 
ikan yang ditandai adanya tegangan pada tali 
pancing. Selanjutnya tali pancing ditarik ke atas 
perahu. Penarikan tali pancing diberhentikan 
jika tarikan ikan sudah mulai melemah yang 
ditandai dengan tegangan tali pancing yang 
semakin mengendur (Gondo Puspito, 2009)

e.Proses Penanganan ikan
• Pencucian ikan
• Memasukkan ikan dalam palka
• Menerapkan CPIB yang baik dan benar

Target dan komposisi hasil tangkapan

Berdasarkan hasil identifikasi lapangan di 
Kab. Natuna meliputi Pering, Sepempang, dan P. 
Sedanau, dapat dikategorikan menjadi 3, yaitu :
1. Pancing tonda trip 1 – 2 hari 

(p. sedanau dan sepempang)
2. Pancing tonda dan pancing 

ulur trip 3 – 7 hari (p. sedanau)
3. Pancing tonda dan pancing 

ulur trip 10 –1 4 hari (pering)

Data berikut merupakan data berupa 
nota dari bakul/pengepul ikan dimana 
nelayan pancing tonda dan pancing ulur yang 
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dikumpulkan oleh tim lapangan sebagai berikut :

1. Pancing Tonda Trip 1 – 2 Hari 
(P. Sedanau dan Sepempang)

Berdasarkan observasi di nelayan Pulau 
Sedanau dan Sepempang didapatkan bahwa 
ikan hasil tangkapan pancing tonda yaitu 
Baby tuna, tongkol dan cakalang sebagai hasil 
tangkapan utama. Namun dari data bakul tidak 
terdapat cakalang, selain itu hasil tangkapan 
pancing tonda juga terdapat jenis ikan lain 
berupa ikan tenggiri, lemadang dan sunglir. 
Komposisi hasil tangkapan pancing tonda 
trip 1 - 2 hari (kg) Berdasarkan tabel diatas 
didapatkan komposisi hasil tangkapan berupa 
baby  tuna sebesar 86 % dan tongkol komo 
sebesar 14%.  Sedangkan harga berdasarkan 
nota bakul adalah baby tuna Rp.17.000/kg dan 
tongkol komo Rp.12.000 s/d 13.000 per kg.

2. Pancing Tonda dan Pancing Ulur 
Trip 3 – 7 Hari (P. Sedanau)

Berdasarkan hasil observasi di nelayan 
P. Sedanau dan Sepempang didapatkan bahwa 
ikan hasil tangkapan utama pancing tonda  yaitu 
Baby tuna, dan tongkol.  Sedangkan  ikan  hasil  
tangkapan  lainnya yaitu  tenggiri,  lemadang, 
baracuda dan marlin. Dan hasil dari tangkapan 
pancing ulur yaitu kurisi bali, kakap merah, 
manyung, kuwe, kerapu sunu, kerapu macan. 
Khusus untuk ikan kerapu dijaga agar tetap 
hidup di bak penampungan selama diatas kapal 
nelayan. Menurut Firmansyah, F., Laapo, A., & 
Erny, E. (2024) tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pendapatan nelayan Pancing 
Ulur dan nelayan Pancing Tonda. Untuk itu 
perlu dihitung perbandingan volume dan harga 
jual dari hasil alat tangkap pancing tonda dan 
pancing ulur yang dioperasi nelayan tersebut.

Komposisi ikan hasil tangkapan (dalam 
kg) alat tangkap pancing tonda dan pancing 
ulur trip 3 – 7 hari di pulau sedanau didapatkan 
tongol komo (38,5%), baby tuna (17,3%), 
tenggiri (9,7%), kuwe garong (8,3%), kerapu 

sunu hidup (6,6%), kurisi bali/angoli (6,6%), 
ikan karang campur (5,3%), marlin (4%), alu-
alu (0,5%), lemadang (0,5%), kakap merah 
(1,1%), manyung(1,3%), kerapu macan 
(0,4%). Sedangkan persentase harga  jual 
ikan adalah kerapu sunu hidup (36,5%), 
tongkol komo (16,5%), tenggiri (15,6%), baby 
tuna (10%), kurisi bali/angoli (8,8%), kuwe 
garong, (3,3%), ikan karang campur (2,9%), 
kakap merah (2,3%), kerapu macan (2,2%).

Perbandingan antara komposisi hasil 
tangkapan (dalam kg) antara pancing tonda 
dan pancing ulur trip 3-7 hari adalah pancing 
tonda sebesar 67 %, sedangkan pancing ulur 33 
%. Sedangkan  perbandingan  antara komposisi 
hasil penjualan tertinggi (dalam Rupiah)  
antara  pancing  tonda  dan  pancing  ulur  
trip  3-7  hari  adalah  pancing  tonda sebesar 
43 %, sedangkan pancing ulur 57%. Hal ini 
disebabkan harga jual kerapu sunu hidup sangat 
mahal (Rp 110.000 - Rp 180.000) dibandingkan 
dengan tongkol komo yang berkisar (Rp 
12.000 – Rp 13.000). Sehingga    jika    hasil    
pancing    tonda    kurang    memuaskan/
sedikit,    nelayan mengandalkan hasil 
tangkapan pancing ulur. Demikian sebaliknya 
jika hasil pancing ulur kurang memuaskan/
sedikit, nelayan mengandalkan hasil tangkapan 
pancing tonda untuk dapat menutup biaya 
perbekalan dan pendapatan setiap trip melaut.

3. Pancing Tonda Dan Pancing 
Ulur Trip 10 –1 4 Hari (Pering)

Berdasarkan observasi di nelayan pering 
didapatkan bahwa ikan   hasil tangkapan utama 
dari pancing ulur yaitu kurisi bali, kakap merah, 
kerapu sunu, kerapu macan. Sedangkan hasil 
tangkapan pancing tonda yaitu tongkol, cakalang 
dan baby tuna jika hasil tangkapan pancing ulur 
kurang mendapatkan hasil ikan. Selain itu ikan 
tongkol digunakan sebagai umpan untuk pancing 
ulur, dengan data nota bakul pada Tabel 6.

Komposisi ikan hasil tangkapan (dalam 
kg) pancing ulur trip 10 –14 hari di Pering, 
Natuna didapatkan kurisi bali/angoli (61,9%), 
kakap emperor red (16,9%), kakap bambangan 
(10,9%), kakap merah utara   (4,8%), kerapu 
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Gambar 3. Desain pancing ulur nelayan Kab. Natuna

Gambar 4. Persiapan dan setting Pancing tonda

Tabel 5. Data nota penjual didapatkan berupa komposisi hasil tangkapan :
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macan (2%), kerapu lumpur (2%), kerapu bintik 
hitam(0,3%), ikan demersal lainnya (1,3%).

Jalur & DPI Pancing Tonda di Pulau Sedanau
Berdasarkan observasi Penangkapan 

pancing tonda dengan  fishing base Pulau 
Sedanau menunjukkan, jalur penangkapan 
berada di jalur  III yaitu di fishing ground di 
Pulau Tokong boro sejauh 42 mil dari fishing 
base Pulau sedanau. Sedangkan jarak fishing 
ground dari Pulau Tokong boro dengan 
haluan tenggara sejauh 6 mil dan 14 mil. 
Berikut track melaut dengan KM.Sejahtera 
2 GT (Nakhoda Bpk. Joko) one day fishing, 
berangkat jam 3 pagi, melakukan penangkapan 
selama 12 jam dari jam 06.00 – 18.00 dan 
kembali ke fishing base  pada pukul 22.00. 

Peningkatan  kapasitas  kapal  nelayan  berop-
erasi  hingga  ZEE  dalam  rangka menjaga 
laut perbatasan

Kesesuaian API Pancing Tonda dengan 
ketentuan pada PERMEN-KP No.18/2021

Pengelolaan alat penangkapan ikan (API) 
dan alat bantu penangkapan ikan (ABPI) telah 
diatur dalam PERMEN KP No. 18 Tahun 
2021 tentang Penempatan API dan ABPI di 
WPPNRI dan Laut Lepas serta Penataan Andon 
Penangkapan Ikan. Substansi yang terkait 
dengan pengaturan API dan ABPI antara lain:
1. Perlindungan  habitat  dan  kesetaraan  

akses  terhadap  sumberdaya  ikan  melalui 
pengaturan jalur penangkapan di WPPNRI, 

penempatan API sesuai sifat API dengan 
karakteristik perairan, tingkat selektivitas 
dan kapasitas API dan ukuran GT kapal.

2. Menetapkan API di WPPNRI 
yang menurut jenis, singkatan, 
sebutan dan cara pengoperasiannya.

3. Penanggulangan  kegiatan  unregulated  
dan  unreported  dengan  mengamanatkan 
kepada instansi pusat dan daerah untuk 
mengenali dan mengelompokkan semua 
jenis API ke dalam 10 kelompok baik 
dikarenakan perkembangan bentuk dan/atau 
model dengan cara operasi tertentu, pada 
daerah tertentu, dan/atau sebutan nama lain.

Berdasarkan PERMEN KP No. 18 
Tahun 2021, penempatan alat penangkapan 

Tabel 6. Data nota bakul berupa komposisi hasil tangkapan

ikan di masing-masing jalur penangkapan 
ikan diatur dengan pertimbangan:
1. Karakteristik  habitat  perairan,  

keanekaragaman    hayati,  dan  
keberlanjutan  stok sumber daya ikan 
yang menjadi target penangkapan; dan

2. Sifat alat penangkapan ikan, tingkat 
selektivitas, kapasitas alat penangkapan ikan 
dan ukuran kapal serta penggunaan alat bantu 
penangkapan ikan (ABPI) pada API tertentu.

Pengaturan   API   dilakukan   untuk   menjaga   
keberlanjutan   sumberdaya   ikan sehingga 
diperlukan penggunaan alat penangkapan 
ikan yang ramah lingkungan. Beberapa 
parameter API sehingga dapat dikatakan  
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Gambar 5. Daerah penangkapan ikan pancing tonda di Kab. Natuna

Gambar 6. Daerah penangkapan ikan pancing tonda di Kab. Natuna

Tabel 8. informasi jumlah mata pancing dalam satu mainline dari berbagai sumber.

Tabel 7. Kesesuaian API Pancing Tonda dengan PERMEN-KP No.18/ 2021
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main line diikat pada tonggak di bagian 
tengah bangunan atas kapal. Sedangkan dalam 
Permen KP no. 18 tahun 2021 hanya menyebutkan 
dioperasikan dengan jumlah tonda ≤10 
(kurang dari atau sama dengan sepuluh) buah.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, diperlukan adanya peningkatan 
kapasitas kapal nelayan yang beroperasi hingga 
ZEE dalam rangka menjaga laut perbatasan, 
sehingga diperlukan pembukaan kembali jalur 
III untuk pancing tonda seperti PermenKP 
sebelumnya. Serta diperlukan adanya pengujian 
dan observasi lanjutan terkait perbatasan zona 
tangkap nelayan dan peraturan pemerintah terkait. 

Persantunan

Kami berterima kasih kepada 
Direktorat Kapal Dan Alat Penangkapan 
Ikan, Direktur Jenderal Perikanan Tangkap, 
Kelautan dan Perikanan terkait pembiayaan 
penelitian. Selanjutnya Dinas Kelautan dan 
Perikanan Provinsi Kepulauan Riau, Dinas 
Perikanan Kab. Natuna, Penyuluh lapangan 
dan Ketua Aliansi Nelayan Natuna beserta 
anggota atas dukungan dan kerjasamanya 
selama pengambilan data di lapangan.
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